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Abstrak

Produk olahan jambu mete merupakan salah satu potensi usaha masyarakat Desa Lombe yang
berkontribusi terhadap perekonomian lokal. Namun, rendahnya kualitas kemasan menyebabkan daya
tarik dan nilai jual produk belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan inovasi kemasan guna
meningkatkan nilai jual produk jambu mete. Metode pelaksanaan meljputi tahap persiapan, sosialisas,
pelatihan, praktik pembuatan kemasan, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan yang digunakan
meliputi metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, serta diskusi dengan melibatkan pelaku
usaha dan masyarakat Desa Lombe sebagal peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kualitas kemasan produk melalui penggunaan desain yang lebih rapi, modern, dan kreatif, penambahan
merek, logo, label, serta informasi produk berupa komposisi dan tanggal produksi. Perubahan tersebut
meningkatkan daya tarik visual produk, memperkuat kepercayaan konsumen, memperiuas peluang
pemasaran, serta meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengembangkan usaha lokal. Selain itu,
masyarakat menunjukkan respons positif terhadap kegiatan pendampingan dan berharap program
serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi kemasan terbukti menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan nilai jual dan daya saing produk jambu mete sekaligus
mendukung pengembangan usaha masyarakat di Desa Lombe.

Kata Kunci - inovasi kemasan, jambu mete, nilai jual produk, pengabdian kepada masyarakat, usaha
lokal

Abstract

Processed cashew nut products represent one of the business potentials of the community in Lombe
Village and contribute to the local economy. However, the low quality of product packaging has limited
fts market appeal and selling value. This community service program aimed to improve the knowledge
and skills of the local community in implementing packaging innovations to enhance the selling value
of cashew nut products. The implementation methods included preparation, socialization, training,
packaging design and production practices, mentoring, and evaluation. The program employed lectures,
demonstrations, hands-on practice, and discussion sessions involving local entrepreneurs and
community members in Lombe Village. The results showed significant improvements in product
packaging through the use of neater, more modern, and creative designs, as well as the addition of
brand names, logos, labels, and product information, including composition and production dates.
These improvements enhanced the visual appeal of the products, strengthened consumer confidence,
expanded marketing opportunities, and increased community motivation to develop local businesses.
In addition, participants responded positively to the mentoring activities and expressed their
expectation that similar programs would be implemented on a continuous basis. Therefore, packaging
innovation proved to be an effective strategy for increasing the selling value and competitiveness of
cashew nut products while supporting the development of local community enterprises in Lombe
Village.

Keywords - cashew nuts, community service, local enterprises, packaging innovation, product selling
value
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi dan pengembangan usaha lokal. Salah satu potensi
usaha yang memiliki nilai ekonomi di Desa Lombe adalah produk olahan jambu mete. Produk ini menjadi
salah satu sumber pendapatan masyarakat karena bahan bakunya mudah diperoleh dan memiliki
permintaan pasar yang cukup tinggi (Badan Pusat Statistik, 2023). Namun, dalam proses pemasaran,
produk jambu mete masyarakat Desa Lombe masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada
aspek kemasan produk. Sebagian besar produk masih menggunakan kemasan sederhana sehingga
kurang menarik perhatian konsumen dan memiliki daya saing yang rendah di pasaran. Kondisi tersebut
menyebabkan nilai jual produk jambu mete belum optimal (Kotler & Keller, 2016; Tjiptono, 2015).

Hasil observasi awal yang dilakukan tim pelaksana di Desa Lombe menunjukkan bahwa produk
olahan jambu mete yang dihasilkan masyarakat, sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan, pada
umumnya masih dikemas menggunakan kantong plastik bening polos yang direkatkan dengan alat
sealer sederhana atau diikat menggunakan tali rafia, tanpa disertai merek, logo, label komposisi,
maupun tanggal produksi. Bentuk kemasan yang demikian menyebabkan produk sulit dibedakan dari
produk sejenis yang beredar di pasaran serta memberikan kesan kurang higienis di mata konsumen
(Widiati, 2019).

Dari sisi harga, produk jambu mete dengan kemasan sederhana tersebut umumnya dijual
dengan harga berkisar antara Rp 90.000,” — Rp 100.000,” per 1 Kg, jauh lebih rendah dibandingkan
produk sejenis berkemasan lebih baik yang dapat dijual dengan harga Rp 135.000,” per 1 Kg di pasar
kabupaten. Kapasitas produksi pelaku usaha juga masih tergolong terbatas, yaitu rata-rata 100 kg per
bulan per pelaku usaha, mengingat proses produksi masih dilakukan secara manual dan sangat
bergantung pada musim panen jambu mete.

Berdasarkan data yang dihimpun dari pemerintah desa, terdapat sekitar [jumlah] pelaku usaha
pengolahan jambu mete di Desa Lombe yang sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dan
kelompok usaha mikro berskala rumah tangga. Usaha ini pada umumnya dijalankan sebagai usaha
sampingan di sela-sela aktivitas rumah tangga dan belum dikelola secara profesional, termasuk dalam
aspek pengemasan dan pemasaran produk.

Wilayah pemasaran produk jambu mete Desa Lombe saat ini masih terbatas pada lingkup desa
dan kecamatan, serta sebagian kecil dipasarkan secara titip jual di warung-warung sekitar Kabupaten
Buton Tengah. Pemanfaatan media sosial dan platform pemasaran digital untuk memperluas jangkauan
pasar juga belum banyak dilakukan oleh pelaku usaha, sehingga potensi pasar yang lebih luas belum
dapat dimanfaatkan secara optimal.

Beberapa kendala pemasaran yang teridentifikasi dari hasil observasi dan wawancara awal
antara lain keterbatasan modal untuk membeli bahan kemasan yang lebih baik, minimnya pengetahuan
mengenai desain dan fungsi kemasan sebagai media pemasaran, sulitnya akses terhadap bahan
kemasan berkualitas di wilayah desa, serta belum adanya pendampingan teknis mengenai branding
produk. Kondisi-kondisi tersebut menjadi dasar pertimbangan pentingnya pelaksanaan kegiatan
pendampingan inovasi kemasan bagi pelaku usaha jambu mete di Desa Lombe.

Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai
pentingnya inovasi kemasan sebagai strategi pemasaran produk. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan memberikan edukasi dan pendampingan kepada
masyarakat mengenai inovasi kemasan guna meningkatkan nilai jual produk jambu mete. Melalui
kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu memahami pentingnya kemasan dalam meningkatkan daya
tarik produk sehingga produk jambu mete Desa Lombe dapat memiliki daya saing yang lebih baik dan
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat (Rangkuti, 2017).
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METODE
Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif
dan partisipatif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam
menerapkan inovasi kemasan produk jambu mete. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan,
sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi.

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Lombe, Kabupaten Buton Tengah, dengan sasaran pelaku usaha
jambu mete dan masyarakat setempat. Kegiatan berlangsung pada tanggal 8 Juni 2026 dengan total
durasi pelaksanaan selama 5 hari, yang mencakup tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan, praktik,
pendampingan, hingga evaluasi.
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini meliputi pelaku usaha jambu mete, kelompok usaha kecil masyarakat, ibu
rumah tangga pengolah jambu mete, dan masyarakat pemilik usaha produk lokal. Jumlah peserta yang
terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 5 orang, dengan karakteristik peserta didominasi oleh ibu rumah
tangga berusia 40 tahun yang menjalankan usaha pengolahan jambu mete berskala mikro dan rumah
tangga.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1. Tahap Persiapan: Survei lokasi, koordinasi dengan pemerintah desa, identifikasi kebutuhan, dan
persiapan materi/alat pelatihan.

2. Tahap Sosialisasi: Pemberian pemahaman mengenai pentingnya inovasi kemasan, fungsi
kemasan, strategi pemasaran, dan pengaruhnya terhadap nilai jual.

3. Tahap Pelatihan: Praktik langsung cara memilih bahan kemasan, pembuatan desain sederhana,
pembuatan label, dan penataan produk.

4. Tahap Pendampingan: Bimbingan penerapan inovasi kemasan (pemilihan warna, penempatan
logo/label, informasi produk, dan teknik pengemasan).

5. Tahap Evaluasi: Penilaian tingkat pemahaman, perubahan kualitas kemasan, dan dampaknya
terhadap minat jual.

Praktik pembuatan kemasan dilakukan menggunakan 3 produk olahan jambu mete milik
peserta sebagai objek uji coba, dengan jenis bahan kemasan yang digunakan berupa standing pouch
berbahan kertas kraft dengan penutup ziplock. Kriteria desain kemasan yang menjadi acuan meliputi
kesesuaian warna dan tipografi dengan identitas produk, kelengkapan informasi produk berupa nama
produk, komposisi, berat bersih, tanggal produksi, dan kontak produsen, serta kepraktisan kemasan
untuk didistribusikan. Informasi tersebut dicantumkan pada label kemasan agar produk memiliki
identitas yang jelas, memberikan informasi yang memadai kepada konsumen, dan lebih siap untuk
dipasarkan.

Metode Pelaksanaan

1. Metode Ceramah: Menyampaikan materi inovasi kemasan dan pemasaran.
2. Metode Demonstrasi: Memperlihatkan cara membuat kemasan menarik.

3. Metode Praktik: Peserta membuat langsung kemasan produk jambu mete.
4. Metode Diskusi: Sesi tanya jawab mengenai kendala yang dihadapi peserta.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur dari meningkatnya pengetahuan masyarakat, adanya perubahan
fisik kemasan produk menjadi lebih menarik, meningkatnya minat berwirausaha, serta bertambahnya
nilai jual produk jambu mete

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai inovasi kemasan produk jambu mete
di Desa Lombe telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, yaitu persiapan,
sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan kemasan, pendampingan, dan evaluasi. Seluruh rangkaian
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kegiatan mendapat respons yang positif dari masyarakat, khususnya pelaku usaha jambu mete yang
menjadi sasaran program.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, produk jambu mete yang dihasilkan masyarakat umumnya
masih menggunakan kemasan plastik bening sederhana tanpa identitas produk, sehingga kurang
menarik secara visual dan belum mampu meningkatkan nilai jual produk secara optimal. Kondisi
tersebut menjadi salah satu kendala dalam meningkatkan daya saing produk di pasaran.

Gambar 1. Kondisi kemasan produk jambu mete sebelum kegiatan pendampingan

Setelah sosialisasi dan pelatihan, terjadi perubahan signifikan pada tampilan produk jambu
mete, meliputi:
1. Penggunaan kemasan yang lebih rapi, modern, dan kreatif.
2. Penambahan merek, logo, dan label produk.
3. Pencantuman informasi produk (komposisi dan tanggal produksi).

Gambar 2. Kemasan produk jambu mete setelah inovasi kemasan

Selain perubahan pada aspek fisik kemasan, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya kemasan sebagai salah satu strategi pemasaran produk. Peserta
menunjukkan antusiasme selama pelaksanaan kegiatan dan menyampaikan harapan agar program
pendampingan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendukung pengembangan

usaha lokal

Gambar 3. Suasana sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
bersama pelaku usaha jambu mete Desa Lombe
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B. Pembahasan
Pengaruh Inovasi Kemasan terhadap Nilai Jual

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa inovasi kemasan memberikan perubahan pada tampilan
produk jambu mete yang dihasilkan masyarakat Desa Lombe. Kemasan yang semula menggunakan
plastik bening tanpa identitas produk berubah menjadi kemasan yang lebih rapi, modern, serta
dilengkapi dengan merek, logo, label, dan informasi produk. Perubahan tersebut mendukung
peningkatan daya tarik produk sehingga berpotensi meningkatkan nilai jualnya. Kondisi ini sejalan
dengan teori Philip Kotler yang menyatakan bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi juga sebagai media pemasaran yang mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap
kualitas produk. Dengan demikian, inovasi kemasan menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung
peningkatan daya saing produk jambu mete di pasaran (Kotler & Keller, 2016).

Penerapan Teori Inovasi

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons positif terhadap
inovasi kemasan yang diperkenalkan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Peserta mampu
menerapkan materi yang diberikan dalam bentuk perubahan desain kemasan yang lebih menarik dan
informatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya inovasi sebagai upaya pengembangan usaha berbasis potensi lokal.
Penerapan inovasi kemasan diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kualitas
produk sekaligus memperkuat daya saing usaha masyarakat Desa Lombe.

Pengaruh Kemasan terhadap Perilaku Konsumen

Perbaikan kemasan memberikan nilai tambah terhadap tampilan produk sehingga
menghasilkan kesan yang lebih menarik dibandingkan dengan kemasan sebelumnya. Penggunaan
merek, logo, label, dan informasi produk memberikan identitas yang lebih jelas sehingga produk lebih
mudah dikenali oleh konsumen. Selain meningkatkan daya tarik visual, kemasan yang lebih baik juga
memberikan kesan produk yang lebih modern dan higienis (Suryani, 2013; Swastha, 2014). Oleh karena
itu, inovasi kemasan menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung peningkatan minat konsumen
terhadap produk jambu mete yang dihasilkan masyarakat Desa Lombe.

C. Dampak Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak positif terhadap masyarakat Desa Lombe, terutama
dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan mengenai inovasi kemasan produk. Masyarakat
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya kemasan sebagai media komunikasi produk sekaligus
sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik dan nilai jual. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan
motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal secara lebih kompetitif.

Perbaikan kualitas kemasan diharapkan menjadi langkah awal dalam meningkatkan daya saing
produk jambu mete, memperluas peluang pemasaran, serta mendukung peningkatan pendapatan
pelaku usaha secara berkelanjutan.

D. Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan diskusi dan pengamatan langsung, masyarakat merasa sangat terbantu dan
berharap program pendampingan serupa dapat terus dilanjutkan secara berkala agar usaha produk
lokal dapat terus berkembang.

KESIMPULAN
Kesimpulan:

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) "Pendampingan Inovasi Kemasan Produk
Jambu Mete sebagai Upaya Meningkatkan Nilai Jual di Desa Lombe" telah dilaksanakan dengan baik
melalui tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Berdasarkan
metode dan hasil yang telah disajikan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas visual, identitas, dan
kelengkapan informasi produk jambu mete melalui kemasan yang lebih rapi, modern, serta dilengkapi
merek, logo, label, dan informasi produk, sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
fungsi kemasan sebagai bagian dari strategi pemasaran; namun, karena kegiatan ini belum disertai
pengukuran data penjualan, kenaikan harga jual, maupun omzet secara kuantitatif, klaim mengenai
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peningkatan nilai jual secara nyata masih perlu dibuktikan melalui evaluasi lanjutan yang lebih terukur.
Oleh karena itu, disarankan agar masyarakat pelaku usaha terus konsisten mengembangkan inovasi
kemasan dan menjaga kualitas produk secara berkelanjutan, pemerintah desa memberikan dukungan
nyata bagi pengembangan UMKM melalui program pelatihan lanjutan maupun bantuan pembiayaan
usaha, perguruan tinggi terus melakukan kemitraan dan pembinaan berkelanjutan terhadap potensi
produk lokal lainnya, serta perlu adanya langkah lanjutan berupa pemanfaatan media sosial dan
platform pemasaran digital guna memperluas jaringan pasar produk jambu mete Desa Lombe,
termasuk pendokumentasian data penjualan secara berkala agar dampak inovasi kemasan terhadap
nilai jual dapat diukur secara lebih objektif pada kegiatan berikutnya.

Oleh karena itu, disarankan agar masyarakat pelaku usaha terus konsisten mengembangkan
inovasi kemasan dan menjaga kualitas produk secara berkelanjutan, pemerintah desa memberikan
dukungan nyata bagi pengembangan UMKM melalui program pelatihan lanjutan maupun bantuan
pembiayaan usaha, perguruan tinggi terus melakukan kemitraan dan pembinaan berkelanjutan
terhadap potensi produk lokal lainnya, serta perlu adanya langkah lanjutan berupa pemanfaatan media
sosial dan platform pemasaran digital guna memperluas jaringan pasar produk jambu mete Desa
Lombe, termasuk pendokumentasian data penjualan secara berkala agar dampak inovasi kemasan
terhadap nilai jual dapat diukur secara lebih objektif pada kegiatan berikutnya.
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